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Setiap kandidat dalam Pilkada DK Jakarta 2017 melakukan kampanye untuk meningkatkan preferensi
masyarakat kepada dirinya. Pesan kampanye yang dilakukan oleh kandidat hadir dalam bentuk pujian,
serangan, dan pembelaan serta membahas topik kebijakan atau karakter kandidat. Studi tentang hubungan
antara kampanye dan perilaku memilih telah banyak dilakukan di Indonesia, namun masih belum banyak
yang membahas proses terjadinya hubungan tersebut. Studi ini berusaha menambah pemahaman di bidang
ini. Untuk memperoleh pemahaman tersebut, studi ini mengambil kasus pemilih korban penggusuran yang
terjadi di Bukit Duri mendekati masa kampanye Pilkada DK Jakarta 2017, karena penggusuran merupakan
salah satu topik serangan yang digunakan dalam kampanye. Teori Affective Intelligence digunakan untuk
menjelaskan proses yang terjadi dalam hubungan antara kampanye dan perilaku memilih melalui peran
emosi. Affective Intelligence menyatakan bahwa individu memiliki dua sistem, disposition system dan
surveillance system, untuk menilai informasi disekitarnya dan mempertimbangkan untung rugi yang didapat.
Disposition system menilai informasi berdasarkan predisposisi atau serangkaian keyakinan yang dimiliki
individu. Penilaian ini ditandai dengan emosi antusias untuk hasil yang menguntungkan, dan emosi marah
untuk hasil yang merugikan. Sementara surveillance system bekerja ketika informasi asing muncul dan tidak
bisadinilai berdasarkan predisposisi, yang ditandai dengan emosi gelisah atau takut.

Hasil studi ini menunjukkan informan memiliki predisposisi yang terdiri dari; kecurigaan pada kampanye
dan politik, kepercayaan pada program kerjaterbukti dan karakter pemimpin ideal, dan pandangan akan
hubungan agama dan politik. Informan menunjukkan emosi antusias pada pesan kampanye yang sesuai
dengan predisposisi mereka, terutama pada kampanye memuji dari kandidat yang didukung. Sementara
reaksi mencibir dan emosi marah ditujukan pada kampanye dari kandidat lawan dan kampanye menyerang.
Emosi gelisah atau takut tidak ditunjukkan oleh informan, yang berarti surveillance system tidak
menemukan adanya informasi asing. Emosi antusias juga ditunjukkan informan pada kandidat yang sesuai
dengan predisposisinya, dan dilanjutkan dengan meningkatnya preferensi pada kandidat tersebut. Sementara
emos marah dan cibiran ditujukan pada kandidat yang tidak sesuai dengan predisposisinya, dilanjutkan
dengan menghindari atau tidak memilih kandidat tersebut. Temuan ini membantu menjelaskan alasan
kampanye ditemukan memiliki pengaruh tertentu pada perilaku memilih, serta alasan pemilih menentukan
kandidatnya berdasarkan penilaian emosional.

Every candidate on DK Jakarta 2017 Governor Election did campaign to increase voter's preferences
toward them. Campaign messages that were made by candidate can occur on the form of acclaim, attack,
defense and discuss about certain issue or candidate's character. The studies of relationship between
campaign and voter's behavior has been widely practiced in Indonesia, but there are little discussion on the
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process of the relationship itself. This study seeks to increase our understanding in thisfield. To gain that
insight, this study takes the case of voters from evicted Bukit Duri resident, because eviction is one of attack
topics used in the campaign. Affective Intelligence Theory is used to describe the process that occur in the
relationship between campaign and voting behavior through the role of emotion. Affective Intelligence
states that individual has dual system, disposition system and surveillance system, to appraise informations
around individual and consider profit and loss one might gain. Disposition system appraises information
based on predisposition or a set of individual's beliefs. This appraisal is marked by enthusiastic emotions for
profitable results and anger for potential loss. While surveillance system works when novel informations
arise and cannot be appraised by predisposition, which is marked by anxiety or fear.

The results of this study show that informant has a predisposition consisting of suspicion and disbelief on
campaigns and politics, confidence in goverment policy which was proven and ideal leadership characters,
and views of religious and political relationship. Informant showed enthusiasm on campaign messages that
fit their predisposition, especially on acclaim messages by prefered candidates. While showing disdain and
anger to campaign messages from opposing candidates and attack message. Anxiety and fear were not
shown by informant, which means that surveillance system did not find any novel information. Enthusiasm
also shown by informant on the candidates that fit their predisposition, and followed by increase of
preference on the candidates. While anger and disdain were aimed at candidates who did not fit their
predisposition, which followed by aversion. These findings help explain why campaign was found to have
certain influence on voting behavior, as well as the reasons why voters sometimes determine candidate
based on emotional assessment.



